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Study of Ibn Katsir's Tafsir on the Values of Patience in QS Al-Anfal: 65, Ar-Ra'du: 22, and An-
Nahl: 42 
 
Abstract. The Qur'an is a source of knowledge and teachings revealed by Allah to his creation. In the 
Qur'an there are many benefits, such as inviting people to pay attention to the value of patience. There 
are still many cases that occur due to lack of patience. Researchers used the literature review method. 
The value of patience in question is being patient in facing other humans. Researchers use Ibn Kathir's 
interpretation. As a result, researchers found the value of patience as stated in Surah Al-Anfal: 65, Ar-
Ra'du: 22, and An-Nahl: 42. In essence, Allah SWT commands His servants to get what they want both 
in this world and in the afterlife through prayer and patience. 
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Abstrak. Al-Qur’an adalah sumber ilmu dan ajaran yang diturunkan Allah untuk ciptaannya. Di dalam 
Al-Qur’an terdapat banyak sekali manfaatnya seperti mengajak manusia untuk memperhatikan nilai 
kesabaran. Masih banyak kasus yang terjadi akibat tidak adanya rasa sabar. Peneliti menggunakan 
metode literaure review. Nilai kesabaran yang dimaksud adalah sabar untuk menghadapi manusia lain. 
Peneliti menggunakan tafsir Ibnu Katsir. Hasilnya, peneliti menemukan nilai kesabaran tertuang 
dalam Surat Al-Anfal: 65, Ar-Ra’du: 22, dan An-Nahl: 42. Intinya, Allah SWT memerintahkan hamba-
Nya untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan baik di dunia maupun di akhirat melalui shalat 
dan kesabaran. 
 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Kesabaran, Al-Qur’an, Tafsir Ibnu Katsir 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Al-Qur'an adalah sumber ajaran moral dan spiritual yang dapat membantu 
seseorang secara mental. Terapi dengan ayat-ayat Al-Qur'an dapat membantu dan 
meningkatkan kesehatan manusia. Allah menurunkan Al-Qur’an sebagai wahyu, 
petunjuk, dan juga obat untuk umatnya. Seperti halnya jasad, jiwa juga 
membutuhkan sesuatu, seperti makanan dan pakaian. Namun, makanan yang 
dibutuhkan oleh jiwa berbeda dengan makanan yang dibutuhkan oleh jasad; 
makanan yang dibutuhkan oleh jiwa adalah ajaran agama, berpegang teguh pada 
kalam suci Al-Quran, melakukan apa yang disyariatkan oleh sang Kholiq, dan 
bersabar (Saiin & Karuok, 2022)(Nurmansyah et al., 2023)(Husni, 2011). 

Al-Qur’an sebagai obat atau Asy-Syifa, merupakan obat dari segala obat. 
Maksudnya, bagi siapa saja yang membaca maka Allah akan memberinya ketenangan. 
Akhir-akhir ini, banyak sekali masalah yang terjadi karena kurangnya manusia untuk 
memperhatikan rasa sabar. Nilai kesabaran diakui sebagai sifat yang penting dalam 
banyak sistem nilai, agama, dan filsafat. Kesabaran sering dianggap sebagai kunci 
untuk menghadapi tantangan, mengatasi kesulitan, dan mencapai tujuan. Dalam 
Islam, kesabaran (sabr) dianggap sebagai sifat yang sangat penting(Arifin et al., 
2022)(Sutrisno et al., 2023).  

Kesabaran tidak hanya diartikan sebagai menahan diri dalam menghadapi 
kesulitan atau cobaan, tetapi juga sebagai sikap istiqamah (konsisten) dalam ketaatan 
kepada Allah. Allah SWT dalam Al-Qur'an sering menjanjikan pahala yang besar bagi 
orang-orang yang bersabar. Menanggapi nilai kesabaran dalam ilmu filsafat, 
kesabaran sering dihubungkan dengan kebijaksanaan dan penerimaan terhadap alur 
waktu. Filsuf seperti Stoik Yunani dan beberapa pemikir Taoisme menekankan 
pentingnya kesabaran dalam menghadapi perubahan dan tantangan kehidupan. 
Berdasarkan perspektif ilmu kesehatan mental, kesabaran terkait erat dengan 
kemampuan untuk mengelola stres, frustrasi, dan ketidakpastian. Kesabaran juga 
dihubungkan dengan ketahanan mental, yaitu kemampuan untuk pulih dari 
kesulitan atau trauma(Anis et al., 2022)(Rohman et al., 2023).  

Kesabaran dianggap sebagai kunci untuk mencapai kesuksesan. Seorang siswa 
yang sabar lebih cenderung mengatasi kesulitan belajar dan bekerja keras untuk 
mencapai tujuannya. Kesabaran diperlukan untuk mengelola konflik, membangun 
hubungan yang sehat, dan memahami kebutuhan orang lain. Kesabaran juga 
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merupakan kunci dalam pembentukan komunikasi yang baik. Nilai kesabaran dapat 
meningkatkan produktivitas dan efektivitas. Seorang pemimpin yang sabar dapat 
memotivasi timnya melalui proses perubahan dan mengatasi tantangan bisnis. 
Kesabaran dianggap sebagai kualitas yang mengarah pada keseimbangan, 
ketenangan, dan ketahanan di tengah tantangan kehidupan. Ini bukan hanya sikap 
pasif, tetapi juga mencakup tindakan yang bijak dan sabar dalam mencapai tujuan 
jangka panjang(Robiansyah et al., 2022)(Armita & Saad, 2022). 

Faktanya, tidak banyak orang yang mampu memahami makna nilai kesabaran. 
Sabar memang tidak mudah untuk dilakukan namun ketika individu mengontrolnya 
dengan baik maka tentu keadaan akan baik pula. Kasus KDRT Maluku yang terjadi 
pada Bulan Agustus 2023, merupakan salah satu kasus kurangnya nilai kesabaran. 
Korban bernama Rosita mengungkapkan jika KDRT terjadi karena faktor ekonomi 
dan rendahnya kesadaran akan keagamaan mengenai ibadah, kesabaran, serta 
keikhlasan(Rochmah & Munir, 2023)(Adiansyah et al., 2023).  

Terlebih lagi, jika melihat kasus Virus Corona pada tahun 2020 yang lalu 
semua elemen diuji akan nilai-nilai kesabaran. Banyak pihak yang menyalahkan satu 
dengan yang lain. Akibatnya, kasus tersebut terlihat sangat rumit dan menegangkan. 
Pada hakikatnya, Allah sudah menjelaskan arti kesabaran di dalam Surat Al-Qur’an. 
Menguatkan hal tersebut, berbagai pernyataan dalam Ilmu Tafsir turut menambah 
pengetahuan akan pentingya makna sabar dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, Peneliti 
tertarik untuk meneliti Nilai-Nilai Kesabaran dalam Al-Qur’an pada Surat Al-Anfal: 
65, Ar-Ra’du: 22, dan An-Nahl: 42 berdasarkan Studi Penafsiran Tafsir Ibnu 
Katsir(Nirwana et al., 2020)(Nugroho et al., 2023).  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Penelitian kepustakaan 
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data ini diperiksa secara menyeluruh, 
menyeluruh, dan menyeluruh (Zahle, 2021)(Glynn, 2021)(Amir Hamzah, 2019: 25).  
Penelitian kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan yang 
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk pengumpulan dan penelusuran data 
(buku, literatur bahan pustaka) yang berkaitan dengan topik pembahasan. Peneliti 
memilah jurnal dan artikel yang berkaitan dengan topik untuk dijadikan sebagai 
dasar acuan. Sumber berupa artikel dan jurnal diperoleh dari Google Scholar. Adapun 
sumber yang digunakan mempunyai rentan waktu 10 tahun terakhir.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Mengenal Tafsir Ibnu Katsir 

Tafsir Ibn Kathir adalah salah satu tafsir Al-Quran yang sangat terkenal dan 
dihormati dalam tradisi Islam. Tafsir ini ditulis oleh seorang ulama besar bernama 
Ibnu Katsir (Ismail bin Umar bin Katsir), yang hidup pada abad ke-14 
Masehi(Suharjianto & Maghfiroh, 2022). Tafsir ini dianggap sebagai salah satu karya 
tafsir Al-Quran terbaik dan sangat dihargai karena kejernihan dan ketepatan 
penjelasannya(Makarim et al., 2023). Studi penafsiran tafsir Ibnu Katsir adalah sebuah 
upaya untuk memahami dan mengeksplorasi interpretasi Al-Qur'an yang disajikan 
oleh Ibnu Katsir, seorang ulama Islam terkenal, dalam karyanya yang dikenal sebagai 



 
 

 

Vol. 7  No. 2 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

379 
 

Abdul Majid, Andri Nirwana AN 
Studi Tafsir Ibnu Katsir atas Nilai-Nilai Kesabaran pada QS Al-Anfal: 65, Ar-Ra’du: 22, dan An-Nahl: 42 

"Tafsir Ibnu Katsir." Tafsir adalah bentuk eksplanasi dan penafsiran Al-Qur'an, dan 
Ibnu Katsir adalah salah satu tokoh utama dalam tradisi tafsir Islam(Alhaj, 2023). 

Melalui studi penafsiran tafsir Ibnu Katsir, para peneliti atau pembaca dapat 
mendapatkan wawasan lebih dalam tentang pemahaman klasik terhadap Al-Qur'an, 
serta bagaimana nilai-nilai seperti kesabaran dipahami dan diinterpretasikan dalam 
tradisi tafsir Islam. Tafsir Ibn Kathir menggunakan pendekatan tafsir bil-ma'tsur, 
yang berarti penjelasan didasarkan pada hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, 
pendapat para sahabat, dan generasi sesudah mereka. Pendekatan ini adalah salah 
satu pendekatan klasik dalam penafsiran Al-Quran(Adiansyah & Yahya, 2022). 

Ibnu Katsir merujuk pada berbagai sumber utama, seperti Al-Quran itu 
sendiri, hadis-hadis yang sahih, pendapat sahabat, dan kisah-kisah yang ditemukan 
dalam literatur literatur Islam. Ibnu Katsir dikenal sebagai ahli tafsir yang sangat 
memperhatikan aspek linguistik dalam penjelasannya. Dia memberikan analisis 
mendalam terhadap kata-kata Arab dan memastikan bahwa makna-makna yang 
diberikannya sesuai dengan norma bahasa Arab(Hasanudin, 2022). 

Ketika menyampaikan tafsir suatu ayat, Ibnu Katsir sering kali mengaitkannya 
dengan hadis-hadis yang relevan dan sahih. Ini membantu memberikan konteks lebih 
lanjut dan pemahaman yang mendalam terkait dengan ayat-ayat tersebut(Muhlisin 
et al., 2022). Tafsir Ibnu Katsir mencakup seluruh Al-Quran dari awal hingga akhir, 
memberikan penjelasan ayat per ayat. Karya ini memungkinkan pembaca untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang pesan dan ajaran Al-
Qur’an(AN, 2014). Tafsir Ibnu Katsir telah menjadi rujukan utama bagi banyak ulama, 
mahasiswa Islam, dan umat Islam umumnya. Karyanya terus dihargai dan 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa karena kontribusinya yang besar terhadap 
pemahaman Al-Qur’an. 

 
2. Memahami Nilai-Nilai Kesabaran dalam Q.S Al-Anfal: 65, Ar-Ra’du: 22, dan 
An-Nahl: 42 

Keindahan Al-Quran merujuk pada kecantikan, keluhuran bahasa, dan 
keagungan ayat-ayatnya. Banyak orang menganggap Al-Quran sebagai karya sastra 
yang luar biasa, bukan hanya dari segi keagamaan, tetapi juga dari segi keindahan 
bahasa. Keindahan Al-Quran sering kali sulit diungkapkan sepenuhnya dalam kata-
kata karena itu merupakan pengalaman yang mendalam dan pribadi(Marthoenis et 
al., 2019)(Wahid et al., 2023)(Yahya et al., 2022). Banyak umat Islam menghargai dan 
mencari keindahan ini melalui tilawah (membaca dengan tartil) dan tadabbur 
(memahami makna dan pesan di balik ayat-ayatnya). Nilai kesabaran sangat 
ditekankan dalam Al-Qur’an, dan konsep ini sering kali diulang dalam berbagai surah 
sebagai ajaran fundamental dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kesabaran dalam Al-
Qur’an tidak hanya berkaitan dengan kesulitan dan ujian, tetapi juga dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari dengan ketenangan dan ketabahan hati. Kesabaran dalam 
menghadapi cobaan, menjalani ketaatan kepada Allah, dan bersabar dalam mencapai 
kebaikan adalah tema yang terus-menerus disampaikan dalam Al-Qur’an. 
 Pertama, di dalam Q.S Al-Anfal ayat 65 Allah berfirman: 
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وُنٰ يٰ غْلىبُوا۟ مىا۟ئٰ تٰ   بِى ُّ حٰر ىضى ٱلْمُؤْمىنىيٰن عٰلٰى ٱلْقىتٰالى ۚ إىن يٰكُن م ىنكُمْ عىشْرُونٰ صٰٓ يٰ ُّهٰا ٱلنَّبِى يْنى ۚ يَأٰٓ
مُْ قٰ وْمٌ لََّّ يٰ فْقٰهُونٰ  نََّّ ا۟ئٰةٌ يٰ غْلىبُ وأا۟ ألْٰفًا م ىنٰ ٱلَّذىينٰ كٰفٰرُوا۟ بِىٰ  وٰإىن يٰكُن م ىنكُم م ى

Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika 
ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar 
diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang 
kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti”. 
 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, makna dari ayat ini adalah perintah untuk 
kobarkan semangat mereka dan perintahkanlah mereka untuk berperang. Karena 
itulah Rasulullah Saw. selalu mengobarkan semangat pasukan kaum mukmin untuk 
berperang di kala mereka telah berbaris dan menghadapi musuh-musuhnya. Ayat ini 
diturunkan dalam konteks persiapan untuk Pertempuran Badar. Ayat ini 
memberikan arahan kepada Nabi Muhammad untuk mempersiapkan pasukan yang 
kuat dan memiliki persiapan perang yang baik. Kesabaran dan keteguhan dalam 
menghadapi musuh Allah ditekankan di sini, dan ayat ini juga menyampaikan 
keyakinan bahwa apa pun yang dikeluarkan oleh orang-orang beriman untuk 
menyokong jalan Allah akan dibalas dengan cukup oleh Allah. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah meriwayatkan melalui hadis Al-
Musayyab ibnu Syarik, dari Ibnu Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a. sehubungan 
dengan makna firman-Nya: Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Intinya, ayat  ini 
diturunkan berkenaan dengan mereka, sahabat Nabi Muhammad Saw. 

Selanjutnya, berkaitan dengan nilai-nilai kesabaran Allah berfirman dalam Q.S 
Ar-Ra’du ayat 22:  

رًّا وٰعٰلَٰنى  يٰةً وٰيٰدْرءُٰونٰ وٰٱلَّذىينٰ صٰبِٰوُا۟ ٱبتْىغاٰأءٰ وٰجْهى رٰبّ ىىمْ وٰأٰقاٰمُوا۟ ٱلصَّلٰوٓةٰ وٰأنٰفٰقُوا۟ مِىَّا رٰزقْٰ نٰٓهُمْ سى
 بىٱلْْٰسٰنٰةى ٱلسَّي ىئٰةٰ أُو۟لأٰٓئىكٰ لَٰمُْ عُقْبِٰ ٱلدَّارى 

Artinya: “Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan 
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang 
baik)” 
 

Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menekankan pahala bagi orang-orang yang 
setia dalam kebaikan dan bertakwa kepada Allah. Mereka dijanjikan tempat-tempat 
tinggal yang tinggi di surga 'Adn yang dilalui oleh sungai-sungai. Kesabaran dan 
ketakwaan di dalam melaksanakan kebaikan dan taat kepada Allah menjadi tema 
utama dalam ayat ini, dan pahala yang dijanjikan adalah keberlanjutan kebahagiaan 
di surga(Zabidi, 2020). 

Maksudnya, mereka membalas perbuatan jahat dengan perbuatan yang baik. 
Untuk itu, apabila seseorang menyakiti mereka, maka mereka membalasnya dengan 
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kebaikan sebagai pengejawantahan dari sikap sabar dan memaafinya. Makna ayat ini 
sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: Tolaklah 
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah olah teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik 
itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar (Fushshilat: 34-35). 

 Terakhir, dalam Q.S An-Nahl ayat 42 Allah berfirman: 

 ٱلَّذىينٰ صٰبِٰوُا۟ وٰعٰلٰىٓ رٰبّ ىىمْ يٰ تٰ وكَّٰلُونٰ 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka 
bertawakkal”. 
 

Ayat ini membahas mukjizat Allah dalam penciptaan lebah dan 
keterampilannya dalam membuat sarang. Dalam konteks kesabaran, ayat ini 
menunjukkan kebijaksanaan dan perencanaan Allah dalam menciptakan makhluk-
makhluknya dengan memberikan petunjuk dan keahlian tertentu kepada lebah 
untuk membuat sarang-sarang mereka. Kesabaran lebah dalam membangun 
sarangnya adalah suatu contoh bagaimana makhluk-makhluk Allah mematuhi tata 
cara dan kebijaksanaan yang diberikan kepada mereka oleh Sang Pencipta(Nirwana, 
2019).  

Kesabaran ini mencerminkan ketaatan terhadap kebijaksanaan Allah dalam 
menjalani peran dan fungsi mereka dalam menciptakan keseimbangan di alam 
semesta. Ayat ini menekankan pahala bagi orang-orang yang setia dalam kebaikan 
dan bertakwa kepada Allah. Mereka dijanjikan tempat-tempat tinggal yang tinggi di 
surga 'Adn yang dilalui oleh sungai-sungai. Kesabaran dan ketakwaan di dalam 
melaksanakan kebaikan dan taat kepada Allah menjadi tema utama dalam ayat ini, 
dan pahala yang dijanjikan adalah keberlanjutan kebahagiaan di surga. 

Dalam penelitian yang dia lakukan, Junia Rosa (2023) berpendapat bahwa 
Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan baik di dunia maupun di akhirat melalui shalat dan kesabaran. Ayat ini 
menunjukkan betapa pentingnya bersabar saat menghadapi cobaan dan tantangan 
hidup serta memperkuat hubungan dengan Allah melalui salat. Untuk menghadapi 
tantangan hidup, sabar dan shalat adalah kuncinya. Meskipun tantangan ini sulit, 
mereka yang bertaqwa dan khusyu' kepada Allah akan lebih mudah melewatinya.   

Menurut Deti (2023), Al-Qur'an memberikan perspektif yang sangat luas 
tentang pendidikan dan memberikan pedoman yang jelas untuk membantu orang 
mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam. Menurut pandangan 
Al-Qur'an, pendidikan harus mencakup pendidikan awal, pendidikan formal dan 
informal, pengembangan karakter, dan pengalaman spiritual. 

Imam Hajir (2023) berpendapat jika penelitiannya menunjukkan penafsiran 
ulama nusantara atas QS. al-Anfal [8]: 65 dengan menekankan konsep perdamaian 
dan kemashlahatan umat manusia. Konsep Ushul dan Furu menunjukkan dimensi 
mashlahah secara rinci dalam penggunaan tafsir maqasidi. Pertama, tujuan utama 
perang menurut Islam adalah memenuhi perintah Allah dan menghentikan 
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kedzoliman musuh terhadap umat Islam. Tujuan kedua adalah untuk menunjukkan 
keberanian mental pasukan Islam, yang ditunjukkan oleh pengetahuan yang luas 
tentang strategi, taktik, teknik, dan geografi medan perang. 

 
KESIMPULAN 
 Sabar adalah salah satu nilai yang wajib dikontrol dalam diri manusia. Setiap 
manusia harus bisa mengendalikan rasa sabar dalam dirinya guna mempersiapkan 
hal-hal yang akan datang dalam kehidupan sehari-hari. Allah SWT menurunkan 3 
ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan sebagai pembahasan mengenai nilai kesabaran. 
Adapun tiga diantaranya adalah Q.S Al-Anfal: 65, Ar-Ra’du: 22, dan An-Nahl: 42. 
Dalam Surat tersebut, menurut pendapat tafsir Ibnu Katsir secara garis besar Allah 
memerintah agar tiap orang mampu bersabar guna mendapatkan perdamaian. 
Dengan berdamai, kemaslahatan umat manusia akan tetap terjaga. Penelitian ini 
mungkin perlu diobservasi lanjut terkait topik yang sama. Peneliti selanjutnya dapat 
memperluas kajian dari penafsiran ulama lainnya untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. 
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